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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata 

atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template 

ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Sejak ratusan tahun, pengaruh budaya asing pada desain-desain furniture 

ukir kayu di Jepara terdeteksi secara visual melalui penampilan desainnya. Hal itu 

dapat dibuktikan dengan diproduksinya beragam furniture ukir kayu yang bergaya 

klasik Eropa,i Gaya klasik Eropa mayoritas menggunakan ornamen yang di ukir 

sebagai hiasannya. Bahkan, di era pasar bebas saat ini, furniture Jepara merambat 

pada desain-desain bergaya minimalis yang sangat sederhana, tanpa ukiran, dan 

menghabiskan bahan kayu lebih banyak. Potensi ukir Jepara telah menjadi tradisi, 

tetapi tampak telah kehilangan nilai-nilai kearifan lokalnya. Ada kecenderungan, 

nilai-nilai local wisdom merupakan salah satu unggulan di dalam penciptaan daya 

saing desain belum banyak diaplikasikan dalam desain furniture secara optimal.  

Mehlhose dan Wellnerii mengungkapkan bahwa di dalam konteks desain 

furniture modern yang bersentuhan dengan gaya klasik dapat disertakan dalam 

konteks sejarahnya. Jepara memiliki potensi memproduksi furniture klasik dengan 

ornamen (ukiran) sebagai nilai daya saingnya. Pengembangan dan penciptaan 

desain sangat diperlukan ketika persaingan pasar semakin ketat dan desain 

disesuaikan dengan <wants and needs= dari konsumennya dan potensi budaya 

lokal pembuatnya. Bahkan, Pink menempatkan desain pada urutan pertama dalam 

kecerdasan manusia sebagai high concept dan high touchiii.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan upaya 

pengembangan desain furniture ukir kayu yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

konsumennya di pasar ekspor, beradaptasi dengan teknologi produksi mesin, 

sekaligus memberdayakan potensi lokal (local genius) dan skills mengukir kayu 

yang dimiliki masyarakat Jepara sejak ratusan tahun silam. Pemberdayaan potensi 

ukir kayu di Jepara yang diterapkan pada furniture untuk pasar ekspor merupakan 

upaya pengembangan desain untuk meningkatkan daya saing global.  

Dengan demikian, potensi lokal dan tuntutan kebutuhan pasar tersebut 

menjadi indicator dalam pengembangan desain furniture ukir kayu di Jepara untuk 

pasar global. 

 

KAJIAN TEORETIK 

Abdelrazikiv dalam tulisannya yang berjudul <Cultural Variables and their 

Impact on Furniture Design Process in Globalization Era= menjelaskan bahwa 

pekerjaan mendesain perlu menganalisis dan mengevaluasi untuk memahami 

positif atau negatif dari pengaruh budayanya. Penelitiannya itu bertujuan untuk 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 

penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, 

hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang 

dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan 

pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis 

didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



menyelesaikan konflik antara makna globalisasi dan konsep ''identitas desain'' 

yang berasal dari masyarakat tertentu dan budaya tertentu, serta menerapkan 

hasilnya di bidang desain furniture. Esensinya tampak jelas bahwa faktor budaya 

memiliki keterkaitan dengan proses desain di dalam upaya untuk meningkatkan 

daya saing. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing dapat dilakukan melalui 

pengembangan desain furniture yang sesuai dengan budaya dan tradisi yang 

tumbuh di tengah masyarakatnya. Pengembangan dan penciptaan desain sangat 

diperlukan ketika persaingan pasar semakin ketat. Nyaris di seluruh negara di 

dunia telah menempatkan desain sebagai kekuatan pasar agar mampu 

berkompetisi. Bahkan, Pinkv telah menempatkan desain di urutan pertama dalam 

kecerdasan manusia sebagai high concept dan high touch. 

Pinkvi mempertegas bahwa tidak memadai jika menciptakan  produk  atau 

gaya hidup hanya dari sisi fungsional. Saat ini adalah saat yang penting secara 

ekonomi dan berharga secara personal untuk menciptakan sesuatu yang indah, 

sedikit fantastis, dan menarik secara professional. Kini, globalisasi telah masuk 

ke dalam jaringan seni budaya internasional, sehingga membentuk masyarakat 

global dan pasar global tanpa batas geografis. 

Pertimbangan di dalam mendesain furniture meliputi aspek estetika, 

konteks sejarah, prinsip desain, fungsi dan penggunaan secara sosial, proses 

desain, mulai dari sketsa sampai studi prototipe, karakteristik bahan, proses 

fabrikasi, sampai pada praktik profesional berkaitan dengan ekonomi, hukum, dan 

keputusan bisnis. Tujuan dalam merancang furniture adalah mempertimbangkan 

semua aspek desain secara komprehensif dan terintegrasi, sambil 

mempertahankan fokus dan keterlibatan kritis pada konsep dan ide utama yang 

menginspirasi desain tersebutvii. Esensinya, bahwa pengembangan melalui 

penciptaan desain furniture bukan hanya nilai estetika semata, tetapi juga dapat 

bersentuhan dengan seni budaya lokal (local wisdom), seperti desain furniture 

bergaya Jawa,viii yang sangat kompleks dan dibahas secara multidisiplin. 

Richard Wooleyix mengungkapkan bahwa mendesain untuk tujuan pasar 

diperlukan target piramida yang dimulai pada tingkat awal yaitu data pasar, isu 

merek, faktor-faktor global, dan lainnya. Tingkat kedua fungsi dan konteks masa 

depan. Tingkat ketiga adalah posisi konsep. Tingkat empat adalah keputusan 

desain, detail, bahan, dan lainnya. Empat tingkatan piramida ini dapat dijadikan 

langkah untuk proses penciptaan desain furniture yang berkaitan dengan harapan 

nilai-nilai dari konsumennya. 

Nilai-nilai daya saing dapat pula diolah berdasarkan sejarah walaupun  

dalam konteks modern. Hal itu tercermin pula dalam Mehlhose dan Wellnerx 

dalam buku Modern Furniture, yang telah diolah terungkap bahwa di dalam 

konteks desain furniture modern, pemilihan desain dapat menyimpang dari 

kronologi sejarah dan dapat menghadirkan furniture paling kontemporer, dan 

furniture bergaya klasik juga disertakan berkaitan dengan konteks sejarahnya. Jadi 

bukan hanya sejarah desain furniture modern, tetapi penciptaan dapat pula 

dilakukan dengan pendekatan sejarah desain furniture klasik maupun sejarah 

budaya Nusantara atau sejarah seni budaya di Jawa, dalam bentuk ornamen dapat 

bersentuhan dengan desain furniture ukir kayu di Jepara. 



Charlotte dan Peter Fiellxi berkaitan dengan ornamen menjelaskan bahwa 

pada era Deutcher Werkbund (1904) telah menerbitkan buku berjudul Form ohne 

Ornament (Form without ornament). Perpaduan bentuk, fungsi, dan ornamen 

menjadi kekuatan gaya furniture dengan estetika baru. Esensinya bahwa ornamen 

dapat diaplikasikan di dalam desain furniture masa kini, tanpa khawatir penerapan 

ornamen disebut sebagai kriminal dalam desain (ornament and crime).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Eddy 

Supriyatna Marizar, Agustinus Purna Irawan, dan Chairyxii ditemukan bahwa 

desain furniture global terdapat enam sistem pada furniture universal yaitu (1) 

Mudah dibongkar pasang (easy to disassemble mendapatkan model knocked-

down systems); (2). Mudah disusun (easy to stacked mendapatkan model stacking 

systems); (3). Mudah dibawa-bawa (easy to carry mendapatkan model 

transportable systems); (4). Mudah disimpan (easy to stored mendapatkan storage 

systems); (5). Siap dipasang (ready to be installed mendapatkan ready to 

assembled systems); (6). Siap dipakai (ready to wear mendapatkan model ready 

to use system). 

Temuan penelitian sebelumnya tersebut dapat memberikan masukan, 

pedoman, atau panduan di dalam pengembangan produk dan penciptaan desain 

furniture ukir kayu di Jepara. Di dalam penelitian ini diharapkan akan melahirkan 

desain-desain yang memiliki konsep dan ide-ide baru. Hal itu senada dengan 

pendapat Charlotte dan Fiellxiii dalam bukunya Chairs.  

 

Metode  

Penelitian ini meminjam Steve Garner and Chris Evans, ed., dari Standford.xiv 

xv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

The design thinking model used in wood carving furniture design research in Jepara. 

(Steve Garner and Chris Evans, ed., 2012:22). 

Hasil Observasi 
Selama dua tahun riset di Jepara, ditemukan beberapa hal yang selayaknya 

mendapat perhatian bagi para pemangku kepentingan di dalam pengembangan 
desain.Hal itu terungkap di dalam focus group discussion (FGD) dan hasil observasi 



di lapangan (2020), teridentifikasi bahwa industri furniture di Jepara sebagai 

berikut: (1) Program pengembangan desain nyaris tidak banyak dilakukan, (2) 

Desain cenderung hanya menerima dari buyers, (3) Pusat desain furniture di Jepara 

tidak aktif, (4) Research dan Development tidak banyak dilakukan, (5) Desainer 

kurang diapresiasi, (6) Hasil ukir kayu seni relief masih sangat bagus dan halus, (7) 

Potensi tenaga ukir kayu masih relatif besar, tetapi tidak diterapkan secara optimal, 

(8) Mesin produksi massal masih jarang digunakan dalam industri furniture, (9). 

Proses produksi masih menggunakan cara konvensional dan manual. Hal itu 

berkaitan dengan sumber daya manusia yang melakukan proses di dalam 

mewujudkan desain menjadi produk.  

Terutama, sumber daya manusia banyak yang kurang paham membaca 
gambar tehnik, kemampuan mengukir memiliki tingkat kemahiran yang berbeda, 
kemampuan tehnologi perkayuan masih sangat kurang, waktu produksi belum 
dapat diukur secara tepat, dan tandarisasi kualitas produk belum dapat dicapai 
sesuai dengan harapan pasar. Selain itu, kemampuan tehnologi konstruksi 
knockdown dan stacking belum banyak dipahami, potensi ukiran kayu Jepara 
sebagai kearifan lokal belum dimanfaatkan secara optimal sebagai nilai tambah 
ekonomi, desain furniture yang berbasis pasar nyaris belum dilakukan, HKI belum 
banyak dimanfaatkan, sehingga mudah ditiru orang lain.  

 

KAJIAN LAPANGAN 

a. Pameran Virtual Trade Expo Indonesia 2020 (V-TEI 2020) 

Pameran Virtual Trade Expo Indonesia 2020 (V-TEI 2020) 

dilaksanakan pada tanggal 10-16 November 2020 di Hall B, Booth 7-19 

secara virtual. Produk-produk yang dipamerkan adalah sebagai berikut:  

1. JAVA Multirack 1 

2. JAVA Multirack 2 

3. JAVA Multirack 3 

4. JAVA Multidrawer 

5. Parangmetrik Set (Lounge Chair and Table) 

6. Resto Chair Godong 

7. Resto Chair Javaroth King 

8. Resto Chair Ranting 

 



 
 

 

Gambar 1.1 Visualisasi Booth TEI 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Gambar 1.2 Video TEI 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Dalam pameran virtual ini diperoleh data-data hasil riset pasar dan desain 

dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument dalam pengumpulan 

data dan respon pengunjung booth dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 



A. Jumlah Negara Peserta yang hadir di Virtual Trade Expo Indonesia 

2020 

 

Diagram 1.1 Jumlah Negara Perserta 

Sumber: Data Peneliti 

 

Jumlah pengunjung booth dihadiri oleh 101 Peserta dari 25 negara, dengan 

pengunjung terbanyak dari Indonesia sebanyak 70%. 

 

 

Diagram 1.2 Multirack / Multidrawer Terfavorit 

Sumber: Data Peneliti 



 

Java Multirack 2 merupakan rack terfavorit responden diikuti dengan Java 

Multirack 1 dan Java Multidrawer. 

 

Diagram 1.3 Kursi Terfavorit 

Sumber: Data Peneliti 

 

Resto Chair (Javaroth) merupakan kursi terfavorit responden diikuti dengan 

Parangmetrik set. 

Hasil Kuesioner menunjukan pengunjung menyukai furniture yang   

dipamerkan secara virtual. 

 

b. Focus Group Discussion Nasional 

Focus Group Disccussion Nasional ini diadakan pada tanggal 14 November 

2020. Dengan topik FGD yaitu Pengembangan Desain Furniture Ukir Kayu 

di Jepara. 

 

Perserta yang hadir untuk melakukan review terhadap hasil penelitian ini 

diantara lain: 

1. MURWAT (praktisi senior industri/praktisi pasar furniture ekspor dari 

Solo) 

2. ARIYANTO (akademisi desain dan arsitek dari Jepara) 

3. ADE FIRMAN (pengusaha/praktisi bisnis furniture kayu dari Jakarta) 



4. RESTU AGUS PIDEKSO (pengusaha/praktisi bisnis & arsitek dari 

Bali) 

5. JAMHARI M. (pengusaha/praktisi industri furniture ekspor dari 

Jepara) 

6. SOEKARNO (tokoh senior dan pakar ukir kayu dari Jepara) 

7. DJASO SAPUTRA (pakar industri furniture rotan ekspor dari 

Cirebon) 

8. PROF. S.P. GUSTAMI (akademisi senior dan pakar mebel ukir kayu 

Indonesia dari ISI Yogyakarta) 

 

 
 

Gambar 2.1 Kegitan FGD Nasional 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

 
 

Gambar 2.2 Kegitan FGD Nasional 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 



Ringkasan FGD Nasional 

Hasil FGD Nasional merespon desain kursi kombinasi ukir kayu dan rotan 

adalah hal yang baru, dan menarik dalam industri furniture. Namun perlu 

memperhatikan sambungan antar komponen serta menyamarkan sekrup 

dalam kursi tersebut. Keunggulan sistem konstruksi knock down diminati 

oleh pasar lokal, tetapi diperlukan kemasan yang dirancang ringkas, 

sehingga praktis untuk dibawa dan disimpan. Di Negara berkembang yang 

banyak pembangunan apartemen, sistem konstruksi knock down 

dibutuhkan, walaupun ada beberapa yang tidak menyukai system ini. Selain 

itu, desain furniture kursi ini juga dapat dipasarkan, bahkan dapat menjadi 

trend. Bahkan, semua desain relatif baik, terutama gaya minimalis, ukiran 

(local wisdom), praktis, multifungsi, sehingga desain-desain hasil riset ini 

dapat dipasarkan secara global, sebab pasar itu adalah misteri yang harus 

dicoba potensinya. 

 

c. Focus Group Discussion Internasional 

Peserta: 

1. Ms. Mo Zheng 3 Antistatics Architecture 3 Beijing & New York 

2. Mr. Ichwan Joesoef 3 Atase Perdagangan Indonesia Osaka, Jepang 

3. Dr. Jean Couteau 3 Kurator dan Ahli Seni Visual 

4. Ms. Ika Mustika Phoa 3 Space Planner, Singapore 

5. Mr. Tony Lin 3 Presidential Edvisor of Singapore Furniture 

Industries Council 

6. Mr. Andy Yu 3 A Water Architecture, Shanghai 

7. Mr. Roger Lin 3 Dynamica Interior Design, Shanghai 

8. Mr. Steven Huang 3 GM Shanghai Quankuan Architectural Design 

Engineering 

9. Mr. Lin Yanzhi 3 Shanghai Jiaotong University, Shanghai 



 
 

Gambar 3.1 Kegitan FGD Internasional 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

 
Gambar 3.2 Kegitan FGD Internasional 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Ringkasan FGD Internasional 

Reviewer pada FGD Internasional telah merespon tentang desain furniture yang 

mengacu pada kesederhanaan dan kemudahan dalam penggunaannya masih 

menjadi selera mayoritas muda di dunia. Di dalam desain yang dihasilkan, terlihat 

pada sistem konstruksi knockdown yang praktis, gaya minimalis yang sederhana, 

dan multifungsi. Hal itu menjadi topic yang menarik minat dalam FGD. Selain itu, 

Indonesia masih mempertahankan unsur-unsur klasik-tradisional dari budaya 

lokalnya yang tampak menjadi ciri dari gaya ukir kayu Jepara yang diterapkan pada 

desain furniturenya. Furniture ukir kayu seharusnya diberi dukungan penuh dari 

pemerintah, agar dapat berkembang. Salah satunya masyarakat Asia, khsususnya 

Jepang masih menyukai ukir kayu. Bentuk-bentuk ukiran dan pahatan pada 



furniture menjadi ciri seni Asia. Tentunya dimasa mendatang perlu improvisasi 

lebih lanjut dalam pengembangan motif dan ornamen pada ukiran Jepara. Saran 

terbaik adalah ketika menuangkan ide kreatif pada desain furniture, perlu dipastikan 

kembali secara tepat bahwa kepada siapa hasil produk kreasi dan inovasi desain 

furniture tersebut akan ditujukan. Esensinya, desain furniture selayaknya 

berorientasi pada penggunanya dan khalayak pasar yang dituju, agar tepat sasaran. 

 

d. onitor Evalutation (MONEV) Jepara 

 

 
Gambar 4.1 Kegitan Monitor Evaluation 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

 
Gambar 4.2 Kegitan Monitor Evaluation 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

 

Ringkasan monitoring dan Evaluasi 

Terungkap bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, pelaku usaha dan pemerintah 

sangat strategis untuk pengembangan desain furniture ukir kayu di Jepara, bahkan 



mesti didukung media. Sebab, Jepara dengan ukir kayunya merupakan asset yang 

sangat bernilai tinggi. Untar sebagai perguruan tinggi telah berkontribusi dalam 

penelitian dan pengabdian masyarakat. Kegiatan kolaborasi UNTAR, UNISNU, 

dan KADIN Jepara sebagai salah satu wujud nyata untuk kemajuan masyarakat 

Indonesia. Diharapkan kegiatan penelitian dengan bermitra seperti ini dapat 

berdampak pada pengembangan UKM termasuk industri furniture di Jepara. Selain 

itu di harapkan pula berdampak pada kebijakan pemerintah. Riset terapan yang 

dilakukan Universitas Tarumanagara  ini sebagai salah satu upaya mendapatkan 

formula pengembangan desain furniture ukir kayu. Hal ini dilakukan karena melihat 

potensi Jepara yang luar biasa. Bahkan ukiran Jepara sudah ratusan tahun 

berkembang menjadi potensi ekonomi bagi masyarakat Jepara, bahkan Indonesia. 

Industri furniture ukir kayu Jepara adalah aset nasional yang layak kita kembangkan 

bersama.  Selain itu, ukir kayu Jepara adalah warisan yang layak dilestarikan, 

karena mengandung nilai sejarah dan budaya. Pola pikit tentang ukir selayaknya 

menjadi pemicu untuk meningkatkan ketahanan hidup manusia yaitu memajukan 

ekonomi yang boleh berhenti. Oleh sebab itu, ukiran merupakan local wisdom yang 

perlu dikembangkan secara kontinyu. Para pelaku usaha furniture dan Kadin Jepara 

menghendaki agar kegiatan penelitian terapan ini, selayaknya dapat bekelanjutan.  

 

e. Pameran Citywalk Sudirman   

FURNITURE PALING MENARIK KATEGORI RAK & 

DRAWER 

JAVA MULTI DRAWER 

PENILAIAN 1 2 3 4 5 

KONSTRUKSI         v 

FUNGSI         v 

MOTIF         v 

FINISHING         v 

BENTUK       v   

ERGONOMI         v 

MATERIAL         v 

CATATAN TAMBAHAN         

Bagus, inovatif, dan multifungsi       

FURNITURE PALING MENARIK KATEGORI KURSI 

JAVAROOTH KING 

PENILAIAN 1 2 3 4 5 

KONSTRUKSI       v   

FUNGSI       v   

MOTIF         v 

FINISHING         v 

BENTUK         v 

ERGONOMI         v 

MATERIAL         v 



CATATAN TAMBAHAN         

 Bagus       

            

      

FURNITURE PALING MENARIK KATEGORI MEJA 

LOUNGE TABLE 

PENILAIAN 1 2 3 4 5 

KONSTRUKSI       v   

FUNGSI         v 

MOTIF         v 

FINISHING         v 

BENTUK         v 

ERGONOMI       v   

MATERIAL         v 

CATATAN TAMBAHAN         

Menarik 

     

 

Gambar 5.1 Video Citywalk Sudirman 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 



 

 

Gambar 5.2 Pameran non-virtual di Citywalk Sudirman 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Brosur publikasi pameran 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 

 

 



 

 

f. Video Publikasi Internasional Desain Furniture Hasil Riset 

 

 
 

Gambar 5.4. Judul Video Publikasi Internasional di Media Massa 

(Sumber: Dokumen Peneliti, 2020) 

 

 

g. Buku Koleksi Desain Furniture Hasil Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 5. Sampul Depan Buku 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6. Sampul Belakang Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7. Daftar Isi dan Kata Pengantar Buku 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8. Sampul Buku Ajar (ISBN) 

(Sumber; Dokumen Peneliti, 2019) 

 

Temuan Penelitian 

Formula desain untuk pasar global berbasis local wisdom dan pasar global 

meliputi (1). Fungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna; (2). Kemudahan dan 

fleksiblitas dalam penggunaan; (3) Keamanan dan keselamatan dalam penggunaan; 

(4). Kejelasan informasi dalam penggunaan. Dalam konteks teoretik ini, faktor 

ergonomi, antropometrika, dan faktor fungsi menjadi pertimbangan utama di dalam 

penciptaan desain furniture rotan untuk pasar global. (5) Ukiran sebagai karya local 

wisdom dapat dijadikan nilai pembeda dan nilai daya saing. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data kuantitatif dan  analisis kualitatif, maka dapat disimpulkan 

bahwa disdain-desain furniture ukir kayu yang dikembangkan mendapat tanggapan 

postif dari para responden, pengunjung, buyers, para pelaku bisnis, dan akademisi, 

baik tingkat nasional maupun internasional. Dengan demikian desain-desain hasil 

penelitian tersebut layak untuk dipasarkan sebagai produk ekspor yang 

menampilkan keunggulan ukir kayu sebagai nilai daya saing. Oleh karena itu desain 

furniture tersebut layak untuk dibisniskan. 

Dengan demikian, seluruh rangkaian kegiatan penelitian terapan ini telah 

memberikan kontribusi pada pengembangan desain furniture ukir kayu Jepara 



dengan respon positif dari berbagai kalangan yang berkompeten dalam dunia 

industri. Ukiran sebagai karya local wisdom dapat dijadikan nilai pembeda dan nilai 

daya saing di pasar global. Kegiatan riset terapan di Jepara ini diharapkan dapat 

berlanjut dan berkesinambungan dengan dukungan kolaborasi antara 

akademisi/perguruan tinggi, pelaku usaha, dan pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

LUARAN 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan 

luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan 

kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. 

Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan 

luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti 

dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas. 

 

D. STATUS LUARAN 

Luaran Wajib   Status       Ketercapaian  

1. Desain Industri (Furniture) Sudah dilaksanakan      Rancangan dan  

HKI (sertifikat 

terbit 1 tahun) 

2. Studi Kelayakan   Sudah dilaksanakan      Kelayakan dan 

     Hak Cipta 

Luaran Tambahan 

3. Hak Cipta    Sudah dilaksanakan      Hak Cipta FGD 

4. Buku Ajar    Sudah dilaksanakan      ISBN Tahun 2019 

5. Purwarupa    Sudah dilaksanakan      Wujud produk jadi 

6. Rencana Bisnis   Sudah dilaksanakan      Rancangan Bisnis 

7. Pameran Internasional/Nasional Sudah dilaksanakan      TEI (Virtual) dan 

                                       Citywalk (non  

                                                                                               virtual) 

8. Jurnal Internasional  Dalam proses       Dalam proses 

 

 

 



BUKTI LUARAN WAJIB 

 

Desain Industri 

JAVA Multirack 1 

        No. HAKI : A00202002734 

 



 



 

 

Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun, bahkan bisa lebih                           



JAVA Multirack 2 

No HAKI : A00201903723 

 

 

 

  

 

 

.                              



Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun, bahkan lebih 



        



JAVA Multirack 3 

No. HAKI : A00202002733 

 
 

 

 

  



 

 

 
             

 

 



 

Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun, bahkan bisa lebih.                              

 

 

 

  



 



 

JAVA Multidrawer  

No. HAKI : A00201903722 

 

 

 

 

 

 

 



Desain multidrawer dalam perspektif untuk kebutuhan manufaktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun, bahkan bisa lebih.                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Resto Chair Javaroth  

No. HAKI : A00202003218 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

            Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun, bahkan bisa lebih.      

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resto Chair Ranting 



No. HAKI : A0020203217  



 

 

 

 



 

Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun, bahkan bisa lebih.                        

 

 

  



 

  



 

Resto Chair Godong 1 

No. HAKI : A0020200031802529 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun.                              

 

 

  



 

  



Resto Chair Godong 2 

No. HAKI : A00202002530 

 



 



Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun.                              

 

 

  



 

 

  



Parangmetrik Lounge Chair 

No. HAKI : A00201903720 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



  

Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun.                              

  



 



 

Parangmetrik Lounge Table 

No. HAKI : A00201903721 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

Keterangan: Sertifikat terbit setelah 1 tahun.                              

  



 



 

  



 

  



  



 

 

 

  



 

  



Catatan: Semua sertifikat HKI-Desain Industri ini diterbitkan satu tahun setelah 

pendaftaran.  

 



 

KEMITRAAN 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-

cash (untuk Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). 

Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui 

Simlitabmas. 

 

Kegiatan Observasi dan Pembuatan Purwarupa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1, 2, 3 Observasi, Supervisi, Diskusi Teknis di Jepara. 



(Sumber : Dokumen peneliti, 2020) 

Dokumen Kerjasama dan Nota Kesepahaman 



 

 

 



 



 

       Gambar 4: Penandatangan MOU antara UNTAR, UNISNU, dan KADIN Jepara 

(Sumber; Dokumen Peneliti, 2019) 

 

                       Gambar 5: Penandatangan MOU antara UNTAR dan UNISNU. 

(Sumber; Dokumen Peneliti, 2019) 

 



 

 

 

 

 

Gambar 6: Penandatangan MOU antara UNTAR dan KADIN Jepara 

(Sumber; Dokumen Peneliti, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 7. Pertemuan awal dan FGD dengan para pelaku usaha dan akademisi di Jepara. 

(Sumber: Dokumen Peneliti, 2019) 

 



  

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang 

dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk 

penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang 

direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kegiatan penelitian ini menyesuaikan dengan aturan PSBB dari Satgas 

Covid-19. Semua penyesuaian tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, dan hasil 

riset telah direspon positif. Bahkan mendapat respon dari buyers mancanegara, 

pengunjung, praktisi, akademisi, maupun para pelaku usaha melalui FGD nasional 

dan internasional, juga melalui pameran internasional daring-virtual, maupun luring 

non-virutal. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan 

urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan 

dalam Daftar Pustaka. 
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